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ABSTRAK 

         Pendirian Sinopsis Creative Space sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang coffee shop ini merupakan sebuah rencana bisnis untuk membangun Coffee Shop 

di Kota Bandung untuk para pelaku kreatif. Dalam merencanakan sebuah bisnis 

diperlukan suatu analisis yang baik, baik analisis internal maupun analisis eksternal dari 

lingkungan usaha. Untuk merencanakan sebuah bisnis diperlukan perencanaan agar dapat 

bersaing dan bertahan, mulai dari perencanaan strategi, pembiayaan, pemasaran, sumber 

daya manusia dan operasional. Di bawah ini dapat dilihat hal yang menjadi latar belakang 

rencana bisnis pendirian coffee shop. 

Tujuan penelitian, melakukan analisis terhadap bisnis Sinopsis Creative Space 

sehingga perusahaan dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari perusahaan 

menjadi lebih maju dan menciptakan inovasi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif, analisis dalam penelitian ini menggunakan beberapa tools. Mulai dari tahap Business 

model canas hingga SWOT Analysis. Hasil dari analisis – analisis bisnis yang dilakukan 

menunjukkan hasil yang positif bagi bisnis Sinopsis Creative Space. Kesimpulan, Sinopsis 

Creative Space merupakan bisnis yang cukup prospektif di industri saat ini dan memiliki 

proyeksi dan prospek yang baik dalam beberapa waktu kedepannya, terlihat dari kinerja bisnis 

saat ini.  

 

Kata kunci : Kopi, Bisnis, Kreatif 
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INTRODUCTION 

Selama satu dekade terakhir, dalam era 

globalisasi saat ini industri kreatif sangat 

berkembang sehingga semakin hangat 

dibicarakan dan diminati para pebisnis di 

era global saat ini. Perkembangan 

industri kreatif salah satunya pada 

bidang bisnis kuliner, industri kuliner 

merupakan salah satu subsektor industri 

kreatif di Indonesia yang mengalami 

perkembangan yang cukup pesat dan 

semakin diminati oleh masyakarat 

dengan menghasilkan sesuatu yang 

kreatif dan inovatif. Data dari badan 

perencanaan pembangunan nasional, 

badan statistik pusat menyatakan bahwa 

di Indonesia pada tahun 2016, tiga 

pendapatan tertinggi dalam subsektor 

industri kreatif berasal dari kuliner, 

fesyen, dan kriya. Untuk di subsektor 

kuliner sendiri berkontribusi sebesar 

41,4% dari total kontribusi 

perekonomian kreatif 922 triliun rupiah. 

Dengan begitu menunjukan besarnya 

subsektor kuliner dalam industri kreatif. 

Di area jawa barat sendiri, terdapat 

1.504.103 pelaku usaha ekonomi kreatif 

dan 71,72% dari total tersebut berada di 

subsektor kuliner, dan menjadikannya 

yang tertinggi dari subsektor lainnya 

(BEKRAF, 2019).  

Pertumbuhan pesat pada sektor restoran 

di Kota Bandung inilah yang kemudian 

memberikan kesempatan berkembang 

bagi berbagai macam tempat kumpul 

lainnya, diantaranya yaitu coffee shop 

(Royan, 2004:7). Coffee shop (dalam arti 

kedai kopi) merupakan tempat yang 

menyajikan kopi sebagai menu utama 

mereka (Cousins, Foskett & Gillespie, 

2002). Kepopuleran kopi semakin 

meningkat bahkan menjadi bagian hidup 

bagi masyarakat Indonesia khususnya di 

Kota Bandung. Hal inilah yang menjadi 

penyebab munculnya berbagai coffee 

shop di Kota Bandung, mulai dari coffee 

shop sederhana hingga coffee shop 

bergengsi. Peluang terbuka membuat 

kedai kopi perlu melakukan 

pengembangan bisnis terkait penjualan 

makanan dan minuman, terutama 

minuman kopi atrifisial dengan cara 

yang lebih fokus dan terencana. 

Pembentukan Creative Space diputuskan 

untuk dilakukan dalam rangka 

meningkatkan penjualan dan 

meningkatkan pangsa pasar khususnya 

dengan meraup pangsa pasar minuman 

kopi terbaik. Creative Space belum 

melakukan studi kelayakan dan belum 

memiliki Business Model Canvas 

(BMC) sebagai panduan untuk 

membangun Ruang Kreatif.  

Tujuan Studi Kelayakan Bisnis 

Analisis bisnis dilakukan agar adanya 

evaluasi kepada perusahaan. Sehingga 

perusahaan dapat mengidentifikasi apa 

saja yang menjadi kekuatan dan 

kelemahan dari perusahaan. Menurut 

Fleisher and Bensoussan (2007: 105-

106) menyatakan bahwa salah satu alat 

yang dapat digunakan untuk menentukan 

strategi dari analisa-analisa yang ada 

salah satunya dengan menggunakan 

analisis SWOT, dimana di metode ini 

dapat menentukan kelemahan, kekuatan, 

peluang dan ancaman yang di dapat dari 

pesaing. Dengan demikian, setelah 

mengetahui hasil dari analisis SWOT 

dapat mengetahui strategi apa yang akan 

digunakan oleh perusahaan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mempelajari 

fakta-fakta yang dibutuhkan untuk 

membuat perencanaan bisnis yang dapat 

diterapkan pada aspek-aspek yang 

meliputi aspek pemasaran, aspek sumber 
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daya manusia, aspek operasional, aspek 

keuangan.  

Kerangka Pemikiran 

Jenis bisnis atau bisnis harus mampu 

bersaing dan menghasilkan keuntungan 

yang optimal agar perusahaan dapat 

bertahan dan berkembang dengan baik. 

Strategi bisnis sangat penting sebagai 

rencana untuk memposisikan dalam 

penentuan strategi untuk memilih bisnis 

dan kemampuan untuk bersaing dengan 

bisnis dan bisnis lain. Terkait dengan 

bisnis kedai kopi, tentunya keunikan atau 

inovasi dalam bisnis kedai kopi dapat 

meningkatkan atau meningkatkan 

kualitas layanan yang ada. sehingga 

dapat disiapkan target bisnis yang dapat 

diukur dan terealiasasi, yang nantinya 

akan menghasilkan strategi untuk 

menghadapi persaingan produk. 

 

 

 

Figure Flowchart Thought Framework 

Hypothesis 

    Hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap masalah yang menjadi objek 

dalam penelitian (Samidi, 2015:5). 

Hipotesis merupakan dugaan yang 

disadari fakta-fakta empiris dari 

pengumpulan data yang telah dilakukan.  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Terkait dengan kinerja bisnis Sinopsis 

Creative Space. 

 

RESEARCH METHODS 

Metode yang digunakan dalam 

pengambilan atau pengumpulan data 

adalah dengan metode studi pustaka dan 

metode studi lapangan seperti dengan 

secara kualitatif dan kuantitatif. Metode 

kualitatif merupakan metode yang 

bersifat deskriptif atau mendefinisikan 

sebuah data. Metode analisis deskriptif 

kualitatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan deskripsi 

lingkungan bisnis, dan dilakukan dengan 

memeriksa kondisi, proses, karakteristik, 

hasil variabel yang sebelumnya tidak 

diketahui. 

Situs penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Sinopsis 

Creative Space. Dalam studi ini, 

menganalisis kinerja bisnis untuk kedai 

kopi Sinopsis Creative Space, ada 

beberapa aspek yang digunakan untuk 

menganalisis kinerja bisnis dalam hal 

menjalankan kedai kopi. Ini termasuk 

aspek pemasaran, sumber daya manusia, 

operasional dan keuangan.



 
 
 
 
 
 
 
 
 

50 
 

 
BIDANG MANAJEMEN p-ISSN: 2460-089X 

e-ISSN: 2655-4372 

Vol. 06 
No. 2 

RESEARCH RESULTS AND DISCUSSION 

Capital Budget 

 

a. Payback Period  

Project    0    1    2    3   4   5 

 

CFt  -150 -157,4  115,6  115,6 115,6 115,6 

Cumulative -150     -307,4  -191,8    -76   39 155 

Payback      = 3 + 39 / 115,6 = 3 years 

Identifikasi berbagai faktor yang 

mempengaruhi Sinopsis Creative Space 

dilakukan baik secara internal maupun 

eksternal. Analisis lingkungan internal 

dan eksternal melalui identifikasi SWOT 

(Kekuatan, Kelemahan, Peluang, 

Ancaman) dijelaskan dalam tabel 

berikut: 
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Strength Youth Sinopsis Creative Space 

Strength  

-  Variasi produk yang selalu mengikuti tren/perkembangan industry kopi di indonesia 

- Setiap barista wajib menanyakan nama pelanggan agar lebih dekat dari sisi emosional 

- Promosi menggunakan Instagram & Facebook ads , dan sering melakukan promosi 

kepada buzzer nano dan micro 

- Biaya produksi yang terbilang cukup murah karena biji kopi nya di olah oleh sendiri 

- Sudah menggunakan POS system dan purchasing pun sudah melalui aplikasi 

Weakness Sinopsis Creative Space 

Weakness 

- Harga jual yang terbilang cukup tinggi 

- Kemampuan Operator dalam mengoperasikan teknologi 

- Pengiriman masih suka telat 1-3 Menit dari waktu yang sesuai dengan S.O.P  

- Outcome Statement yang masih tidak ter kontrol 

Opportunity Sinopsis Creative Space 

Opportunity 

- Banyak nya usaha kopi di sekitar menjadikan sebuah peluang untuk melakukan produk 

substitusi ( contoh : teh ) 
- Kemudahan Mendapatkan pinjaman dari bank karena sudah mempunyai usaha yang 

bisa di survey oleh pihak bank  

- Permintaan pasar yang semakin meningkat setiap tahun. 

- Perijinan yang dipermudah oleh Pemerintah kota Cimahi 

Threat Sinopsis Creative Space 

Threat 

-  Munculnya kopi dari luar negeri yang menjadi kendala bagi semua industri 

- Tingkat Suku Bunga Kredit yang terbilang cukup tinggi karena memakai investor  

- Pajak yang belum terdata dengan baik 

- Perilaku pasar yang cenderung berubah-rubah 

Aspek Lingkungan Industri Internal 

Internal Factor Analysis Summary (IFAS) 

Lingkungan Internal Weight Rating Weighted Score 

STRENGTH 
Variasi produk yang selalu 

mengikuti tren/perkembangan 

industry kopi di indonesia 

0,15 4 0,6 

Setiap barista wajib menanyakan 

nama pelanggan agar lebih dekat 

dari sisi emosional 

0,15 4 0,6 

Biaya produksi yang terbilang 

cukup murah karena biji kopi 

nya di olah oleh sendiri 

0,1 2 0,2 
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Promosimenggunakan Instagram 

& Facebook ads, dan sering 

melakukan promosi kepada 

buzzer nano dan micro\ 

0,005 3 0,15 

Sudah menggunakan POS 

system dan purchasing pun 

sudah melalui aplikasi 

0,05 3 0,15 

WEAKNESS 

Harga jual yang terbilang cukup 

tinggi 

0,10 1 0,15 

Kemampuan Operator dalam 

mengoperasikan teknologi 
0,15 2 0,30 

Pengiriman masih suka telat 1-3 

Menit dari waktu yang sesuai 

dengan S.O.P 

0,05 1 0,05 

Outcome Statement yang masih 

tidak ter kontrol 

0,10 2 0,20 

TOTAL SCORES 1 - 3,1 

Aspek Lingkungan Industri Eksternal 

External Factor Analysis Summary (EFAS) 

Lingkungan Eksternal Weight Rating Weighted Score 

OPPORTUNITY 
Banyak nya usaha kopi di sekitar 

menjadikan sebuah peluang untuk 

melakukan produk substitusi ( 

contoh : teh ) 

0,05 2 0,1 

Kemudahan Mendapatkan pinjaman 

dari bank karena sudah mempunyai 

usaha yang bisa di survey oleh pihak 

bank 

0,05 2 0,1 

Permintaan pasar yang semakin 

meningkat setiap tahun. 

0,1 3 0,3 

Perijinan yang dipermudah oleh 

Pemerintah kota Cimahi 

0,005 1 0,05 

THREAT 

Munculnya kopi dari luar negeri 

yang menjadi kendala bagi 

semua industri 

0,15 4 0,6 

 

Tingkat Suku Bunga Kredit yang 

terbilang cukup tinggi karena 

memakai investor 

0,10 4 0,6 
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Pajak yang belum terdata dengan 

baik 
0,10 4 0,6 

Perilaku pasar yang cenderung 

berubah-rubah 
0,10 3 0,3 

TOTAL SCORES 1 - 3,15 

CONCLUSION 

Setelah analisis perencanaan keuangan, 

operasi, pemasaran dan sumber daya 

manunia serta memaparkan keadaan dan 

rencana kedepannya dari Sinopsis 

Creative Space. Dan analisis kinerja 

bisnis tersebut dengan menggunakan 

Business Model Canvas sebagai strategi 

pada bisnis ini yang mnejadi kekuatan 

dan kelemahan pada Sinopsis Creative 

Space. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa mereka didasarkan pada aspek 

analisis kinerja bisnis pada Sinopsis 

Creative Space mulai dari keuangan, 

pemasaran, operasi dan sumber daya 

manusia. Dan menyatakan bahwa 

Sinopsis Creative Space telah memenuhi 

kinerja yang telah dilakukan tersebut, 

sehingga menjadi bisnis yang 

berkelanjutan. 

Dibuktikan dengan kinerja finansial 

Sinopsis Creative Space menunjukkan 

angka yang baik dan kondisi kinerja 

finansialnya sehat. Dengan perhitungan 

payback period selama 3 tahun, 

profability index sebesar 8,39, net 

present value senilai 1409. Dan juga, 

melihat dari proyeksi dan rencana 

selanjutnya pada kinerja keuangan, 

pemasaran dan operasional, 

memperlihatkan cara bisnis Sinopsis 

Creative Space menjadi bisnis yang 

berkelanjutan.  
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